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Abstrak

Untuk meningkatkan volume penjualan dan keuntungan, maka perusahaan perlu memantau
kinerja perusahaan secara keseluruhan, bukan hanya berdasarkan tingkat profitabilitas
namun juga berdasarkan tingkat produktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
berapa besar tingkat produktivitas yang telah dicapai oleh perusahaan dengan menentukan
indeks produktivitas, indeks profitabilitas dan indeks perbaikan harga dengan
menggunakan model pengukuran The American Productivity Center (APC). Indeks
produktivitas total yang diperoleh pada periode 2017 yaitu 114,252% dengan indeks
produktivitas input tenaga kerja, material, energi dan modal masing-masing pada periode
2017 yaitu 116,166%, 113,168%, 120,808%, 115,523%. Indeks profitabilitas total yang
diperoleh pada periode 2017 yaitu 110,766% dengan indeks profitabilitas input tenaga
kerja, material, energi dan modal masing-masing pada periode 2017 yaitu 128,903%,
103,246%, 129,615%, 125,563%. Indeks perbaikan harga dari tahun 2016 ke tahun 2017
diperoleh indeks perbaikan harga tertinggi pada input tenaga kerja yaitu 1,110% dan
indeks perbaikan harga terendah pada input material yaitu 0,912%, indeks perbaikan harga
energi dan modal masing-masing yaitu 1,073% dan 1,087%. Besar kecilnya indeks
perbaikan harga dipengaruhi oleh biaya input yang digunakan untuk menghasilkan
sejumlah output.

Kata kunci: Output, Input, Prduktivitas, Profitabilitas, Perbaikan harga, The American
Productivity Center (APC).

Abstract
To increase sales volume and profits, it is necessary to monitor the company's overall
performance, not only based on the level of profitability but also based on the level of
productivity. In this study aims to find out how much level of productivity that has been
achieved by PT. XYZ by determining the productivity index, profitability index and price
improvement index using The American Productivity Center (APC) measurement model.
The total productivity index obtained in the period of 2017 is 114,252% with labor
productivity input index, material, energy and capital respectively in the period of 2017
that is 116,166%, 113,168%, 120,808%, 115,523%. The total profitability index obtained
in the period of 2017 is 110.766% with the labor, material, energy and capital employment
profitability index respectively in 2017 period which is 128,903%, 103,246%, 129,615%,
125,563%. The index of price improvement from 2016 to 2017 obtained the highest price
improvement index on labor input that is 1,110% and the lowest price improvement index
on material input is 0.912%, energy and capital price improvement index 1.073% and
1.087% respectively. The size of the price improvement index is influenced by the input
costs used to produce a number of outputs.

Keywords: Output, Input, Prductivity, Profitability, Price Improvement, The American
Productivity Center (APC).
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PENDAHULUAN

Perkembangan sektor industri semakin meningkat dan berkembang dengan pesat,
sehingga persaingan di dalam dunia usaha semakin tinggi. Hal ini mengharuskan setiap
perusahaan untuk selalu melakukan perbaikan dalam proses bisnisnya, serta menuntut
setiap perusahaan untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan kemampuan daya
saingnya, yang pada akhirnya perusahaan dapat memperoleh keuntungan dalam jangka
waktu yang panjang dan mencapai tujuan perusahaan.

Salah satu perusahaan yang memproduksi alumunium sheet dan alumunium foil
yang juga mengalami pengaruh dari dampak semakin terbukanya pasar industri dunia dan
tingginya tingkat kompetisi industri alumunium di dunia. Dengan adanya dampak tersebut
membuat perusahaan mengalami penurunan volume penjualan sebesar 26,4% yang
menyebabkan perusahaan mengalami kerugian. Oleh karena itu pihak manajemen
perusahaan memutuskan untuk meninjau ulang seluruh proses bisnis dan memantau
keseluruhan kinerja yang telah dilakukan untuk menerapkan strategi dan tolak ukur yang
lebih berorientasi pada hasil dan juga tingkat profitabilitas perusahaan yang dilihat dari
laporan keuangan perusahaan.

Untuk memantau kinerja perusahaan secara keseluruhan bukan hanya berdasarkan
tingkat profitabilitas, namun juga berdasarkan tingkat produktivitas dari waktu ke waktu
yaitu dengan melakukan pengukuran produktivitas, terutama pada produksi alumunium
sheet dan alumunium foil, karena sebelumnya perusahaan hanya melakukan evaluasi
melalui laporan rugi laba perusahaan per tahun. Perusahaan belum menyadari bahwa
tinggi-rendahnya laba yang diperoleh bukan patokan yang menunjukkan efisiensi dan
efektivitas kinerja perusahaan.

Dengan mengetahui tingkat produktivitas, maka perusahaan dapat mengevaluasi
kinerja yang telah dilakukan dan menilai efisiensi pemakaian sejumlah input dalam
menghasilkan output tertentu. Tingkat produktivitas yang dicapai perusahaan merupakan
indikator yang menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam mengkombinasikan
sumber daya yang ada di dalam perusahaannya. Oleh karena itu produktivitas penting
untuk diketahui semua pihak yang menghasilkan output dengan menggunakan input
sebagai pendukung. Produktivitas merupakan hubungan antara input dan output yang
saling berkesinambungan, dimana di dalamnya terdapat efisiensi dan efektivitas sumber
daya yang tersedia antara lain tenaga kerja, material, modal dan energi untuk mencapai
keluaran yang menghasilkan produk (Yamit, 2013).

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat produktivitas suatu perusahaan, perlu
adanya pengukuran produktivitas. Pengukuran adalah sebuah langkah awal yang bersifat
normatif dalam melakukan suatu perencanaan baik untuk tujuan perbaikan atau
peningkatan maupun tujuan pengembangan. Pengukuran produktivitas akan memberikan
informasi dalam mengidentifikasi masalah atau perubahan yang terjadi sehingga tindakan
korektif dapat segera dilakukan. Pengukuran peroduktivitas perusahaan akan menjadi
informasi yang bermanfaat dalam membandingkan tingkat produktivitas diantara
organisasi perusahaan dalam industri sejenis serta bermanfaat pula untuk informasi
produktivitas industri pada skala nasional maupun global. Nilai-nilai produktivitas yang
dihasilkan dari suatu pengukuran dapat menjadi informasi yang berguna untuk
merencanakan tujuan dari perusahaan. Pengukuran produktivitas dapat memberikan
informasi mengenai keadaan atau masalah-masalah internal perusahaan, terutama yang
berkaitan dengan efisiensi penggunaan sumber-sumber daya dalam menghasilkan output
perusahaan, sedangkan pengukuran profitabilitas dapat memberikan informasi mengenai
keadaan perusahaan di pasar global (masalah-masalah eksternal). Sehingga hasil dari
pengukuran produktivitas dan profitabilitas dapat dipergunakan secara bersamaan.
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Penelitian ini menggunakan model pengukuran produktivitas The American
Productivity Center (APC) untuk dapat mengetahui tingkat produktivitas dan
profitabillitas. APC adalah metode yang komprehensif untuk mengukur produktivitas
melalui perhitungan faktor finansial dan perhitungan faktor fisik perusahaan. Dalam hal
ini, rasio produktivitas memberikan suatu indikasi sejauh mana efisiensi penggunaan
sumber-sumber daya (input) dalam menghasilkan output perusahaan (Gaspersz, 2000).
Rumusan masalah yang ditetapkan oleh peneliti adalah mengukur berapa besar tingkat
produktivitas yang telah dicapai oleh perusahaan dengan menentukan indeks produktivitas,
indeks profitabilitas, indeks perbaikan harga yang menunjukkan adanya perubahan dalam
biaya input terhadap harga output perusahaan dan pengaruh biaya input pada indeks
perbaikan harga. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data periode
2016 — 2017. Variabel input yang digunakan meliputi tenaga kerja, energi, material dan
modal serta untuk variabel output adalah produk yang dihasilkan oleh perusahaan
aluminium sheet dan aluminium foil.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Produktivitas

Secara umum produktivitas merupakan hasil dari perbandingan antara output dan
input. Secara filosofi produktivitas merupakan sikap mental yang selalu berusaha dan
mempunyai pandangan bahwa suatu kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan
hari esok lebih baik dari hari ini. Secara teknis produktivitas merupakan perbandingan
antara hasil yang dicapai dan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan. Secara
konseptual produktivitas adalah hubungan antara keluaran atau hasil organisasi dengan
masukan yang diperlukan. Menurut Muchdarsyah Sinungan (2014), Produktivitas
merupakan tingkatan efisiensi dalam memproduksi barang-barang atas jasa-jasa, dimana
produktivitas mengutarakan cara pemanfaatan secara baik terhadap sumber-sumber dalam
memproduksi barang-barang. Produktivitas bertujuan untuk menyediakan lebih banyak
barang dan jasa untuk lebih banyak manusia, dengan menggunakan sumber-sumber riil
yang makin sedikit.

Pengukuran Produktivitas
Pengukuran produktivitas merupakan suatu alat manajemen yang penting pada
semua tingkatan ekonomi. Secara umum pengukuran produktivitas merupakan
perbandingan yang dapat dibedakan dalam tiga jenis.
1. Perbandingan-perbandingan berdasarkan pelaksanaan saat ini atau sekarang dengan
pelaksanaan tempo dulu (berdasarkan historis).
2. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (tenaga kerja, material, energi, modal).
Pengukuran ini menunjukkan pencapaian relatif.
3. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya.
Secara umum pengukuran produktivitas dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus :

Produktivitas = 2224t 1)

Input

Metode Pengukuran Produktivitas Model The American Productivity Center (APC)

Dalam model pengukuran produktivitas The American Productivity Centre (APC)
mengemukakan bahwa ukuran produktivitas didasarkan pada hubungan profitabilitas
dengan produktivitas dan factor price-recovery (faktor perbaikan harga). Hubungan
tersebut dapat dilihat melalui rumusan berikut :
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) s Hasil penjualan
Profitabilitas = ——P-"2A0 (2
Total Biaya
. . Banyaknya output xXharga per unit
Profitabilitas = it ] pil- ) Rl 3)
Banyaknya input xbiaya per unit
. . Banyaknya output Harga
Profitabilitas = YEsTY P x =5 (4)

Banyaknya input Biaya

Manfaat pengukuran produktivitas dengan menggunakan model The American

Productivity Centre (APC) :

1. Dapat menghasilkan tiga ukuran produktivitas, yaitu indeks produktivitas, indeks
profitabilitas dan indeks perbaikan harga.

2. Dapat memberikan informasi yang lebih jelas tentang sumber-sumber peningkatan
profitabilitas perusahaan, apakah berasal dari peningkatan produktivitas, faktor
perbaikan harga produk dipasar global, atau produktivitas sekaligus faktor perbaikan
harga.

3. Dapat mengetahui tingkat produktivitas per unit dari masing-masing input yang ada,
serta mengetahui tingkat produktivitas yang paling rendah dari masing-masing input
tersebut.

Dalam model The American Productivity Centre (APC) terdapat beberapa hal yang
perlu diketahui, yaitu:

1. Kuantitas output dan input setiap tahun digandakan dengan harga-harga tahun dasar
untuk menghasilkan indeks produktivitas.

2. Harga-harga dan biaya per unit setiap tahun digandakan dengan kuantitas output dan
input pada tahun tertentu sehingga akan menghasilkan indeks perbaikan harga pada
tahun itu. Indeks perbaikan harga ini dapat menunjukkan perubahan dalam biaya input
terhadap harga output perusahaan.

Keterkaitan dari ukuran-ukuran tersebut diperlihatkan pada rumus berikut:

Indeks Profitabilitas (IPF) (5)

Indeks Produktivitas (IP) - Indeks Perbaikan Harga (IPH)

Berdasarkan pengukuran produktivitas model The American Productivity Centre
(APC) ini tampak bahwa produktivitas berhubungan secara langsung dengan profitabilitas
dan faktor perbaikan harga. Berdasarkan hubungan ini, peningkatan produktivitas dapat
dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas perusahaan dan perbaikan harga produk di pasar
global. Kerangka kerja model The American Productivity Centre (APC) untuk pengukuran
produktivitas pada tingkat perusahaan industri dapat dilihat sebagai berikut :
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LINGKUNGAN BISNIS
Harga-harga Input Harga-harga Output
PROSES T
PEMBELIAN || INPUT L TRANSFOR > OUTPUT |,  PENJUALAN
(Rp. 5. Yen, DII) o (Rp. $. Yen, DII)
MASI
| DI FISIK I |
- FINANSIAL >

Gambar 1. Kerangka kerja model APC
(Sumber : David J. Summant, 1984)

Pada gambar di atas tampak bahwa model The American Productivity Centre (APC) ini
mempertimbangkan secara keseluruhan proses bisnis baik berdasarkan ukuran transformasi
fisik maupun finansial.

3.

Biaya input per unit tenaga kerja, material, dan energi dihitung atau ditentukan secara
langsung, sedangkan input modal dihitung atau ditentukan berdasarkan depresiasi total
ditambah keuntungan relatif terhadap harta total (harta tetap ditambah modal kerja)
yang digunakan. Sehingga input modal untuk suatu periode tertentu yaitu :

Input modal = Depresiasi untuk periode itu + (Retern On Asset periode dasar x harta
sekarang yang digunakan) (6)

Retern On Asset (ROA) pada periode dasar ditentukan sebagai berikut:

Keuntungan dalam periode dasar

ROA =

Harta total dalam periode dasar

Keuntungan dalam periode dasar (7)

ROA =

(Harta tetap+Modal kerja) dalam periode dasar

Pada model The American Productivity Centre (APC) ini terdapat formulasi

matematik sebagai berikut:

1.

2.

Formulasi perhitungan Indeks Produktivitas (IP) dengan menggunakan harga-harga
konstan pada periode dasar (berdasarkan harga tahun dasar).

a. Perhitungan Indeks Output (O) dengan menggunakan Harga Konstan.
Periode 1

0; = X (Kuantitas produk periode 1 x Harga Konstan) (8)

Periode 2

02 = X (Kuantitas produk periode 2 x Harga konstan) 9

Indeks Output = % (20)
1
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Perhitungan Input Tenaga Kerja (L) berdasarkan Harga Konstan.
Periode 1

L1 = X (Kuantitas tenaga kerja periode 1 x Harga Konstan) (11)
Periode 2

L, = ¥ (Kuantitas tenaga kerja periode 2 x Harga konstan) (12)
Indeks Input Tenaga Kerja = 2—2 (13)

1

Perhitungan Input Material (M) berdasarkan Harga Konstan.

Periode 1
M; = X (Kuantitas material periode 1 x Harga Konstan) (14)
Periode 2
M, = ¥ (Kuantitas material periode 2 x Harga konstan) (15)
Indeks Input Material = % (16)

1

Perhitungan Input Energi (E) berdasarkan Harga Konstan.

Periode 1
E1 = X (Kuantitas energi periode 1 x Harga Konstan) 17
Periode 2
E; = X (Kuantitas energi periode 2 x Harga konstan) (18)
Indeks Input Energi = % (19)

1

Perhitungan Input Modal (K) berdasarkan Harga Konstan.

Periode 1
K1 = X (Kuantitas modal periode 1 x Harga Konstan) (20)
Periode 2
K, = X (Kuantitas modal periode 2 x Harga konstan) (21)
Indeks Input Modal = % (22)

1

Perhitungan Total Input atau | (Tenaga Kerja + Material + Energi + Modal)
berdasarkan Harga Konstan.

Periode 1
I = (L1 +M;+E + K1) (23)
Periode 2
I, = (Lz + M+ E;+ Kz) (24)
Indeks Total Input = ;—2 (25)

1

Perhitungan Indeks Produktivitas Tenaga Kerja (IP.) berdasarkan Harga Konstan.
Periode 1

PL, =& (26)

Ly
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Periode 2

PL, = 22 (27)

1P, = —2x100% (28)
h. Perhitungan Indeks Produktivitas Material (IPm) berdasarkan Harga Konstan.

Periode 1

PM; = (29)

Periode 2

PM, = 2 (30)

[Py = —2x100% (31)
i. Perhitungan Indeks Produktivitas Energi (IPg) berdasarkan Harga Konstan.

Periode 1

PE; = 2 (32)

Periode 2

PE, = Z—j (33)

P, = %XmO% (34)

. Perhitungan Indeks Produktivitas Modal (IPk) berdasarkan Harga Konstan.

Periode 1

PK, = % (35)

Periode 2

PK, = Z—z (36)

[Py = —2x100% (37)
1

k. Perhitungan Indeks Produktivitas Total (IPt) berdasarkan Harga Konstan.

Periode 1
PT, = 2 (38)
Periode 2
PT, = f—; (39)
1Py = —2x100% (40)

3. Formulasi perhitungan Indeks Profitabilitas (IPF) dengan menggunakan harga yang
berlaku (berdasarkan harga yang berlaku pada periode itu sendiri).
a. Perhitungan Indeks Output dengan menggunakan Harga yang Berlaku.
Periode 1
0; = X (Kuantitas produk periode 1 x Harga Periode 1) (41)
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Periode 2

02 = X (Kuantitas produk periode 2 x Harga Periode 2) (42)

Indeks Output = % (43)
1

Perhitungan Input Tenaga Kerja berdasarkan Harga yang Berlaku.
Periode 1

L = X (Kuantitas tenaga kerja periode 1 x Harga Periode 1) (44)
Periode 2

L, = X (Kuantitas tenaga kerja periode 2 x Harga Periode 2) (45)
Indeks Input Tenaga Kerja = L (46)

Ly

Perhitungan Input Material berdasarkan Harga yang Berlaku.

Periode 1
M; = X (Kuantitas material periode 1 x Harga Periode 1) 47
Periode 2
M. = ¥ (Kuantitas material periode 2 x Harga Periode 2) (48)
Indeks Input Material = % (49)

1

Perhitungan Input Energi berdasarkan Harga yang Berlaku.

Periode 1
E: = X (Kuantitas energi periode 1 x Harga Periode 1) (50)
Periode 2
E; = X (Kuantitas energi periode 2 x Harga Periode 2) (51)
Indeks Input Energi = 2 (52)

Ey

Perhitungan Input Modal berdasarkan Harga yang Berlaku.

Periode 1
Ki = X (Kuantitas modal periode 1 x Harga Periode 1) (53)
Periode 2
K; = ¥ (Kuantitas modal periode 2 x Harga Periode 2) (54)
Indeks Input Modal = % (55)

1

Perhitungan Total Input atau | (Tenaga Kerja + Material + Energi + Modal)
berdasarkan Harga yang Berlaku.

Periode 1
I = (L1 +M;+E + K1) (56)
Periode 2
I = (L2 + M + E; + Ky) (57)
Indeks Total Input = ;—2 (58)

1
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g. Perhitungan Indeks Profitabilitas Tenaga Kerja (IPFL) berdasarkan Harga yang

Berlaku.
IPFL _ Indeks Output

Indeks Input Tenaga Kerja

x100% (59)

h. Perhitungan Indeks Profitabilitas Material (IPFm) berdasarkan Harga yang
Berlaku.

Indeks Output
IPF,, = P

x100% (60)

Indeks Input Material

i. Perhitungan Indeks Profitabilitas Energi (IPFe) berdasarkan Harga yang Berlaku.
IPFE _ Indeks Output x100% (61)

Indeks Input Energi

j. Perhitungan Indeks Profitabilitas Modal (IPFk) berdasarkan Harga yang Berlaku.

_ Indeks Output 0
IPFK " Indeks Input ModalX100 L (62)

k. Perhitungan Indeks Profitabilitas Total (IPFt) berdasarkan Harga yang Berlaku.
IPFT _ Indeks Output x100% (63)

Indeks Total Input

4. Formulasi perhitungan Indeks Perbaikan Harga (IPH) dari setiap input yang

digunakan.
a. Perhitungan Indeks Perbaikan Harga untuk Input Tenaga Kerja (IPH.).
IPF},
IPH, = —* (64)

1P,

b. Perhitungan Indeks Perbaikan Harga untuk Input Material (IPHwm).

IPH,, = % (65)

c. Perhitungan Indeks Perbaikan Harga untuk Input Energi (IPHE).

IPHy = % (66)
d. Perhitungan Indeks Perbaikan Harga untuk Input Modal (IPHk).

IPH, = % (67)
e. Perhitungan Indeks Perbaikan Harga untuk Total Input (IPHT).

IPH, = % (68)

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian merupakan penelitian kualitatif dimana informasi-informasi yang
terkandung dalam laporan ini didukung dengan data-data yang di ambil dari perusahaan
dan studi literatur dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan.
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Jenis Data dan Informasi
1. Berdasarkan sifatnya merupakan data kuantitatif berupa data ouput dan input pada
tahun 2016 dan tahun 2017 dalam bentuk angka yang digunakan untuk perhitungan

pada pengukuran produktivitas.

2. Berdasarkan sumbernya merupakan data internal yang didapatkan dari perusahaan

berupa jumlah output dan input periode 2016 dan 2017.

3. Berdasarkan cara memperolehnya merupakan data primer yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti berupa data-data perusahaan dan data sekunder berupa arsip perusahaan
yang meliputi data ouput dan input pada periode periode 2016 dan 2017.

4. Berdasarkan waktu pengumpulannya merupakan data cross section, yaitu data yang
dikumpulkan peneliti pada waktu tertentu untuk mendapatkan data yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan.

Metode Pengumpulan Data
Teknik-teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah:
e Wawancara
e Observasi

Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menghitung rasio output dan input
menggunakan metode The American Productivity Center (APC).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Produktivitas Berdasarkan Harga Tahun Dasar

Tabel 1. Rangkuman Indeks Output, Indeks Input, dan Indeks Produktivitas Berdasarkan

Harga Tahun Dasar

Atas Dasar Harga Konstan

Angka Indeks

Deskripsi Periode 1 Periode 2 Periode 1  Periode 2  Perubahan (%)
2016 2017 2016 2017
1 2 3 4 5=(3/2) 6 = (5-4)

OUTPUT

OutputTotal Rp 2.461.800.368.336 Rp 3.064.571.498.376 1 1,245 +0,245
INPUT

1. Tenaga Kerja Rp  39.690.102.600 Rp  42.532.434.900 1 1,072 +0,072
2. Material Rp 1.363.846.000.000  Rp 1.500.230.600.000 1 1,100 +0,100
3. Energi Rp 90.071.038.295 Rp  92.812.740.147 1 1,030 +0,030
4. Modal Rp 684.325.976.694 Rp 737.415.010.933 1 1,078 +0,078
5. Input Total Rp2.177.933.117.589  Rp 2.372.990.785.981 1 1,09 +0,090
PRODUKTIVITAS 7=(3/2)*100
1. Tenaga Kerja 62,026 72,053 100 116,166 +16,166
2. Material 1,805 2,043 100 113,168 +13,168
3. Energi 27,332 33,019 100 120,808 +20,808
4. Modal 3,597 4,156 100 115,523 +15,523
5. Input Total 1,13 1,291 100 114,252 +14,252
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Pada tabel 1 di atas menunjukan bahwa indeks produktivitas mengalami kenaikan
pada tahun 2017 , dimana indeks produktivitas total yang didapatkan pada tahun 2017
yaitu sebesar 114,252%, artinya indeks produktivitas total pada tahun 2017 meningkat
sebesar +14,252% dari tahun 2016. Hal ini dipengaruhi karena kenaikan output yang
terjadi atas dasar harga konstan pada tahun 2017 lebih besar daripada kenaikan variabel
input yang telah digunakan untuk menghasilkan output tersebut. Indeks produktivitas
tertinggi pada variabel input yang digunakan ada pada input energi yaitu sebesar
120,808%, artinya pada tahun 2017 indeks produktivitas energi meningkat sebesar
+20,808% dari tahun 2016. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan mampu menghemat
penggunaan energi untuk menghasilkan output perusahaan. Meskipun input energi atas
dasar harga konstan mengalami kenaikan sebesar +0,030%, namun perubahan ini
merupakan perubahan yang paling kecil dibandingkan variabel-variabel input yang lainnya
sehingga energi mengalami kenaikan indeks produktivitas yang lebih besar dibandingkan
variabel-variabel input yang lainnya. Indeks produktivitas tenaga kerja, material, dan
modal juga mengalami kenaikan masing-masing sebesar +16,166%;+13,168%;15,523%.

Indeks Profitabilitas Berdasarkan Harga Tahun Yang Berlaku

Tabel 2. Tabel Rangkuman Indeks Output, Indeks Input, dan Indeks Profitabilitas
Berdasarkan Harga Yang Berlaku

Atas Dasar Harga Konstan Angka Indeks

Periode

Deskripsi Periode 1 Periode 2 1 Periode 2  Perubahan (%)
2016 2017 2016 2017
1 2 3 4 5=(3/2) 6 = (5-4)
OUTPUT (O)

Output Total Rp 2.461.800.368.336 Rp 3.484.905.171.484 1 1,416 +0,416

INPUT (1)
1. Tenaga Kerja Rp  39.690.102.600 Rp  43.587.179.178 1 1,098 +0,098
2. Material Rp 1.363.846.000.000  Rp 1.869.945.990.000 1 1,371 +0,371
3. Energi Rp 90.071.038.295 Rp 98.371.142.988 1 1,092 +0,092
4. Modal Rp 684.325.976.694 Rp 771.507.561.894 1 1,127 +0,127
5. Input Total Rp 2.177.933.117.589  Rp 2.783.411.874.060 1 1,278 +0,278
PROFITABILITAS 7=0/1*100
1. Tenaga Kerja 100 128,903 +28,903
2. Material 100 103,246 +3,246
3. Energi 100 129,615 +29,615
4. Modal 100 125,563 +25,563
5. Input Total 100 110,766 +10,766

Pada tabel 2 di atas menunjukan bahwa pada tahun 2017 mengalami kenaikan pada

output yang diperoleh, input yang digunakan, maupun indeks profitabilitas yang
didapatkan. Adanya kenaikan input yang terjadi pada tahun 2017 tidak menyebabkan
penurunan pada indeks profitabilitas perusahaan, hal ini karena output yang diperoleh pada
tahun 2017 lebih besar dibandingkan input — input yang digunakan untuk menghasilkan
output tersebut, artinya perusahaan mendapatkan keuntungan pada tahun tersebut. Indeks
profitabilitas total yang didapatkan pada tahun 2017 yaitu sebesar 110,766%, artinya
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profitabilitas total perusahaan pada tahun 2017 meningkat sebesar +10,766% dari tahun
2016 dan perusahaan mendapatkan keuntungan dari output yang telah diperolehnya. Indeks
profitabilitas material yang diperoleh pada tahun 2017 merupakan indeks profitabilitas
paling kecil yaitu 103,246%, dimana profitabilitas material yang diperoleh pada tahun
2017 hanya meningkat sebesar +3,246%. Hal ini dikarenakan pada tahun 2017 perusahaan
melakukan penambahan material yang cukup banyak, sehingga input material pada tahun
2017 meningkat sebesar +0,371%. Indeks profitabilitas tenaga kerja, energi, dan juga
modal pada tahun 2017 juga mengalami kenaikan masing-masing sebesar
+28,903%;+29,615%;+25,563%.

Indeks Perbaikan Harga

Tabel 3. Indeks Perbaikan Harga

Indeks

No Input Faktor Perbaikan Harga
(IPH)

1) ) (5)=(3)/(4)

1 Tenaga Kerja 1,110

2 Material 0,912

3 Energi 1,073

4 Modal 1,087

5 Input Total 0,969

Dari tabel 3 di atas terlihat bahwa indeks perbaikan harga terbesar terdapat pada
penggunaan biaya input tenaga kerja yaitu sebesar 1,110%, hal ini dikarenakan pada tahun
2017 biaya dari kenaikan upah dan penambahan sejumlah karyawan yang terjadi biaya
paling sedikit dibandingkan dengan biaya input yang lainnya. Sedangkan indeks perbaikan
harga terkecil yaitu terlihat pada penggunaan biaya input material yaitu sebesar 0,912%,
hal ini terjadi karena penambahan biaya material pada tahun 2017 merupakan penambahan
biaya paling banyak dibandingkan dengan biaya input yang lainnya . Untuk indeks
perbaikan harga energi dan modal masing-masing yaitu 1,073% dan 1,087%. Untuk indeks
perbaikan harga pada keseluruhan input yang digunakan untuk menghasilkan sejumlah
output yang ada yaitu sebesar 0,969%.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian mengenai analisa produktivitas di salah satu perusahaan produk
aluminium sheet dan aluminium foil telah dilaksanakan dengan menggunakan metode
model pengukuran The American Productivity Center (APC). Dari hasil penelitian ini
dapat dikatakan bahwa model pengukuran The American Productivity Center (APC)
mampu menentukan seberapa besar tingkat produktivitas perusahaan yaitu tenaga Kerja,
material, energy dan modal pada tahun 2017.

Saran

Dengan adanya pengukuran tingkat produktivitas, diharapkan pihak manajemen atau
perusahaan dapat mengetahui perkembangan produktivitas pada perusahaan dan
perusahaan dapat mengevaluasi kinerja yang telah dilakukan serta menilai efisiensi
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pemakaian sejumlah input dalam menghasilkan output tertentu. Selain itu perusahaan juga
harus dapat mempertahankan tingkat produktivitas yang telah diperoleh.
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